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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang peran Murobbi dalam meningkatkan minat siswa menghafal 

Al-Qur‟an di SMP Tahfidz Ma‟had Yasin Krajan Bae Kudus, maka 

pada Bab V ini peneliti akan menyampaikan simpulan yang telah 

diperoleh dari data penelitian serta analisis data. Peran Murobbi dalam 

meningkatkan minat siswa menghafal Al-Qur‟an sebagai berikut: 

1. Membimbing, mengajar, dan mendidik para siswa agar mampu 

membaca dan memahami Al-Qur‟an terlebih dahulu sebelum ke 

tahap menghafal Al-Qur‟an. 

2. Memotivasi, dan mendorong siswa agar selalu bersemangat dan 

mau menghafal Al-Qur‟an, memberi kata-kata mutiara ketika 

sedang malas menghafal Al-Qur‟an, dan senantiasa memotivasi 

siswa agar mampu mencapai target dan tujuan yang hendak diraih.  

3. Murobbi juga mengontrol dan mengawasi hafalan yang telah 

dimiliki oleh para siswa dengan selalu mengingatkan untuk tidak 

malas murajaah (mengulang kembali hafalan yang telah dimiliki 

agar hafalan siswa tetap terjaga dalam ingatan para siswa, 

mengontrol kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an seperti ziyadah, bin 

nadhor, tahsin, dan tasmi‟ dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 

Selain dengan memberikan sebuah motivasi dan dorongan, terdapat 

strategi dalam meningkatkan minat siswa menghafal Al-Qur‟an 

dengan diadakannya kegiatan tambahan yaitu seperti menghafal 

nadhom, kaligrafi, tilawatil Qur‟an, pembacaan Yasin, dan 

pembacaan dziba‟, agar para siswa memiliki rasa kecintaanya 

terhadap Al-Qur‟an dari kegiatan tersebut, karena ketika pada 

dasarnya memiliki rasa cinta maka segala sesuatu hal yang dijalani 

akan merasa mudah dan lancar.  

4. Memberikan contoh yang baik agar ditiru oleh para siswa untuk 

mendapatkan dampak yang baik. Karena Murobbi merupakan 

hakikatnya juga digugu lan ditiru. 

Peran Murobbi yang telah dijalankan di SMP Tahfidz Ma‟had 

Yasin Krajan Bae Kudus juga sudah sangat baik dan telah memiliki 

output. Hal ini dikarenakan Murobbi sudah menjalankan apa yang 

telah menjadi tanggungjawabnya sebagai Murobbi dalam mengabdi di 

pesantren, mulai dari mendidik, membimbing, mengontrol, dan 

memotivasi agar para siswa bersemangat dalam menghafal AlQur‟an. 

Selain simpulan pada peran Murobbi dalam meningkatkan 

minat siswa dalam menghafal Al-Qur‟an, peneliti juga menemukan 
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faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat siswa 

menghafal Al-Qur‟an di SMP Tahfidz Ma‟had Yasin Krajan Bae 

Kudus. Adapun faktor pendukung Murobbi dalam meningkatkan 

minat siswa menghafal Al-Qur‟an di SMP Tahfidz Ma‟had Yasin 

Krajan Bae Kudus seperti: 

1. Sarana prasarana yang memadai, sekolah yang menyatu dengan 

boarding school yang memudahkan kegiatan pembelajarannya, 

tempat dan fasilitas yang disediakan juga nyaman dan lengkap 

dalam menopang kegiaan pembelajaran Tahfidz 

2. Dorongan dari orang tua para siswa yang sangat berpengaruh untuk 

mendukung kemajuan siswa guna meningkatkan minat siswa 

menghafal Al-Qur‟an 

3. Teman sebaya yang rajin juga memiliki dampak positif untuk 

menarik kesadaran teman lainnya untuk rajin juga atau berperilaku 

positif 

4. Menggunakan satu mushaf agar dapat mengingat tempat dari ayat 

maupun penulisan di A-Qur‟an 

5. Lancar dalam membaca Al-Qur‟an dan memiliki tabungan hafalan 

memudahkan Murobbi untuk melanjuka pembelajaran dengan 

lancar 

6. Semangat dan kesadaran para siswa yang tinggi untuk mencapai 

cita-cita yang hendak diraih 

7. Murobbi yang senntiasa membimbing para siswa dalam proses 

kegiatan tahfidz Al-Qur‟an 

Sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan minat siswa 

dalam menghafal Al-Qur‟an di SMP Tahfidz Ma‟had Yasin Krajan 

Bae Kudus seperti: 

1. Belum lancar membaca Al-Qur‟an yang memungkinkan Murobbi 

untuk mengajari mulai dari awal sampai para siswa lancar dalam 

membaca Al-Qur‟an 

2. Jiwa anak-anak yang masih suka bermain, karena memang jenjang 

SMP yang notabennya belum dewasa atau masih kanak-kanak 

3. Siswa yang kangen rumah atau ingin pulang ke rumah membuat 

anak tersebut akan merasa tidak enak badan, yang bisa 

menghambat kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an 

4. Rasa bosan dari siswa dan Murobbi yang kegiatan sehari-harinya 

monoton sehingga menimbulkan rasa malas pada dirinya 

5. Belum bisa mengatur waktu antara waktu bermain, belajar, santai, 

ngaji dan kegiatan lainnya 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, dan sebagai bagian akhir dari 

penulisan ini, peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak SMP 

Tahfidz Ma‟had Yasin Krajan Bae Kudus, diantaranya adalah: 

1. Bagi kedua orang tua yang bersangkutan hendaknya selalu 

mendorong, mensupport anaknya untuk mencapai cita-cita yang 

hendak di raih. Dan memperhatikan siswa ketika waktu di rumah 

agar tidak banyak untuk main handphone. 

2. Bagi Murobbi agar selalu memperhatikan kondisi para siswa, 

melihat para siswa yang baru menginjak remaja dan cenderung 

masih kategori anak-anak yang masih banyak bermain dan belum 

bisa mengatur emosionalnya, tentunya dengan menambah 

kesabaran para Murobbi. Dan akan lebih baik jika mampu 

mengembangkan metode dalam meningkatkan minat siswa 

mneghafal Al-Qur‟an yang tidak membuat siswa cepat bosan dan 

jenuh, sehingga siswa akan lebih tertarik dan termotivasi lebih 

untuk mau menghafal Al-Qur‟an dan dapat mengamalkannya kelak 

3. Bagi siswa agar dapat memanfaatkan waktu luang untuk belajar 

Al-Qur‟an maupun kegiatan bermanfaat lainnya juga, baik 

membaca, memhami isi kandungannya, maupun menambah 

hafalan Al-Qur‟an, dan jangan lupa untuk selalu murajaah  

hafalannya. 

 

C. Penutup 

Syukur wal Hamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan hidayah serta kekuatan, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti juga mengucapkan 

terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalan 

proses penyelesaian skripsi ini. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa 

skripsi ini masih juah dari kata sempurna, dan masih banyak 

kekurangan pada skripsi saya yang berjudul “Peran Murobbi dalam 

Meningkatkan Minat Siswa Menghafal Al-Qur‟an di SMP Tahfidz 

Ma‟had Yasin Krajan Bae Kudus”. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan masukan baik saran maupun kritik yang kontruktif dari 

pembaca. Kemudian yang terakhir, peneliti berharap semoga dapat 

memberikan manfaat dengan skripsi yang amat sederhana ini. Aamiin 

ya robbal Alamiin. 

 


